BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi kronik pada paru yang
disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis. Pada umumnya proses seseorang
terinfeksi oleh M. tuberculosis biasanya melalui inhalasi yaitu droplet nuclei
(percikan dahak) pada saat batuk atau bersin, sehingga TB paru merupakan
manifestasi klinis yang paling sering dibanding organ lainnya.! Partikel kuman
dapat bertahan dalam keadaan ruangan yang lembab dan gelap. Adanya ventilasi
dan sinar ultraviolet yahg. cukup dapat mengurangi dan membunuh kuman

tersebut.?

Hingga saat ini penyakit Tuberkulosis masih menjadi permasalahan
masyarakat di dunia, walaupun sudah didapatkan pengobatan TB yang efektif.
Sustainable Development Goal’s (SDG) and WHO'’s End TB Strategy menegaskan
akan mengakhiri  epidemi TB di tahun 2030. Menurut WHO, jumlah kasus
Tuberkulosis di Indonesia pada tahun 2018 adalah 570.289 kasus, berada pada
urutan ketiga di bawah India (27%) dan Cina (9%). Dari WHO'’s Global
Tuberculosis Report 2019 juga didapatkan di Indonesia perbandingan kasus TB
wanita dan pria yaitu 37% : 52%.3

Berdasarkan Laporan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatra Barat pada tahun
2017, angka insidensi-semua tipe'kasus TB sebesar 131,65 per 100.000 penduduk
atau sekitar 6.852 kasus semua tipe TB. Dalam laporan tahunan Dinas Kesehatan
Kota Padang tahun 2018, di tahun 2017 jumlah kasus TB yang terinput laporan
termasuk data rumah sakit ada sebanyak 2182 kasus. Kasus TB BTA positif Kota
Padang berdasarkan pemeriksaan mikroskopis mengalami penurunan dari tahun

2012 hingga tahun 2017, penemuan kasus TB lainnya cenderung meningkat.*®

Tuberkulosis paru dan malnutrisi sering ditemukan secara bersamaan.
Kondisi penderita TB dapat memperparah malnutirsi dengan cara mengurangi nafsu
makan dan meningkatkan katabolisme dan sebaliknya, malnutrisi dapat

meningkatkan perkembangan TB. Malnutrisi terjadi pada 25-40% dari pasien
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rawat inap dan berhubungan dengan komplikasi, tingginya morbiditas dan
mortalitas pasien. Penderita dengan kenaikan berat badan yang rendah selama terapi

TB berisiko untuk gagal terapi dan relaps dari penyakit TB.°

Status nutrisi pasien dapat diukur dengan menghitung Indeks Massa Tubuh
(IMT) dan memeriksa kadar albumin. Infeksi pada tuberkulosis mengakibatkan
penurunan berat badan dan penyusutan tubuh. Penurunan berat badan pada pasien
TB dapat dilihat dari IMT.” Pengukuran dengan IMT memiliki kekurangan karena
pada lansia yang mengalami pengurangan tinggi badan dapat memberikan hasil
pengukuran yang tidak tepat.®

Kadar albumin mengalami penurunamsecara permakna pada penderita TB.°
Penyebab penurunan kadar aloumin serta protein total diduga disebabkan faktor gizi
(terjadinya penurunan nafsu makan, malnutrisi, malabsorbsi) dan 'reaksi protein
fase akut. Berdasarkan penelitian Simbolon et al (2016), didapatkan lebih banyak
pasien TB yang memiliki kadar albumin <3,5g/dl. Hal ini disebabkan inflamasi
kronis TB yang menyebabkan penurunan produksi albumin dan peningkatan

penghancuran albumin sehingga terjadi hipoalouminemia.*®*!

Albumin memiliki fungsi salah satunya sebagai transport obat-obatan ke
organ target. Obat TB paru, Rifampisin dan Isoniazid memiliki ikatan yang lebih
kuat dengan albumin daripada protein lain. Ikatan kuat tersebut diharapkan dapat
meningkatkan efek antimikrobial dari OAT sehingga dapat menurunkan sitokin
inflamasi serta mempercepat penyembuhan.?

Agar mendapatkan 'data dan pengetahuan yang ‘ada mengenai hubungan
IMT dengan kadar albumin pada pasien TB paru, maka kami merancang penelitian
sehingga diharapkan hasil penelitian dapat cukup koklusif untuk menilai hubungan
antara IMT dengan kadar albumin pada pasien TB paru di RSUP dr. M. Djamil
Padang.

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan rumusan masalah untuk
penelitian ini adalah “Adakah hubungan indeks massa tubuh dengan kadar albumin

pada pasien Tuberkulosis Paru di RSUP Dr. M DJamil Padang?”.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan indeks massa tubuh
dengan kadar albumin pada pasien Tuberkulosis Paru di RSUP Dr. M Djamil

Padang.

1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh

dengan kadar albumin pada pasien Tuberkulosis Paru di RSUP Dr. M Djamil
Padang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik responden (usia, jenis;kelamin, pendidikan,
pekerjaan) pasien tuberkulosis paru di RSUP Dr. M Djamil Padang.

2. Mengetahui kadar albumin pasien tuberkulosis paru di RSUP Dr. M
Djamil Padang.

3. Mengetahui indeks masa tubuh pasien tuberkulosis paru di RSUP Dr.
M Djamil Padang.

4.  Mengetahui hubungansindeks masa tubuh dengan kadar albumin pada

pasien tuberkulosis paru di RSUP Dr. M Djamil Padang.

14 Manfaat Penelitian
14.1 Manfaat bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan

Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi terhadap sumber data
mengenai hubungan -indeks masa' tubuh dengan ' kadar. aloumin pada pasien
tuberkulosis paru di RSUP dr. M. Djamil Padang.

1.4.2 Manfaat bagi Instansi Kesehatan

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi instansi-
intansi kesehatan tentang pentingnya pemenuhan gizi pada pasien tuberkulosis paru
dalam menjalani pengobatan dan pentingnya pemeriksaan status gizi (IMT dan
kadar albumin) pada pasien tuberkulosis paru untuk meningkatkan pemberian

nutrisi agar hasil pengobatan menjadi lebih baik.
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143 Manfaat bagi Peneliti
Sebagai sarana belajar dan pengalaman tentang penelitian serta menambah
informasi dan meningkatkan wawasan penelitian tentang hubungan kadar albumin

dengan indeks masa tubuh pasien tuberkulosis paru di RSUP Dr. M Djamil Padang.

1.44 Manfaat bagi Masyarakat
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan

pengetahuan mengenai nutrisi dan tuberkulosis paru.
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